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ABSTRAK

Total Suspended Particulate (TSP) adalah partikulat berukuran kecil yang
berkontribusi terhadap penurunan kualitas udara. Jalan utama Kecamatan Ngaliyan
merupakan penghubung jalan Semarang - Kendal, hal tersebut menyebabkan
banyak kendaraan yang melintas sehingga menyebabkan pencemaran udara.
Penyediaan jalur hijau jalan dapat menjadi alternatif pengendalian pencemaran
udara dalam penurunan polutan dari kendaraan dengan pohon yang ditanam di
sepanjang jalan. Dengan adanya pohon, debu yang melayang-layang di udara dapat
dibersihkan oleh tajuk pohon melalui proses jerapan (menempel) pada permukaan
tanaman seperti daun dan batang sehingga konsentrasi polutan menurun.
Perancangan ini bertujuan mengatasi pencemaran udara di jalan utama Ngaliyan
menggunakan pohon mahoni dengan penempatan di dalam Ruang Milik Jalan
(RUMIJA). Kualitas udara diperoleh dengan sampling berdasarkan SNI 19-7119.3-
2005 menggunakan peralatan High Volume Air Sampler (HVAS) metode
gravimetri dan menggunakan simulasi Computational Fluid Dynamics (CFD)
untuk memperkirakan besaran dan perpindahan kecepatan angin sebagai salah satu
faktor meteorologi yang berpengaruh dalam pencemaran udara. Konsentrasi TSP di
jalan utama Kecamatan Ngaliyan menunjukkan nilai konsentrasi tinggi yaitu
318,9223 pg/m?, nilai konsentrasi di pengaruhi beberapa faktor seperti kecepatan
angin, suhu, kelembaban, dan kendaraan. Rancang bangun menggunakan pohon
mahoni mampu menyisihkan konsentrasi debu dengan pesat setiap tahunnya. Untuk
merealisasikan rancangan ini memerlukan anggaran biaya sebesar kurang lebih 2,3
Miliar.

Kata-kata kunci: TSP, Jalur Hijau jalan, Debu, Ngaliyan, Vegetasi



ABSTRACT

Total Suspended Particulate (TSP) are small-sized particulates that contribute to
deterioration in air quality. The main road of Ngaliyan District is a connection
between Semarang - Kendal road, this causes many vehicles to pass by, causing air
pollution. The provision of road green lanes can be an alternative to air pollution
control in reducing pollutants from vehicles with trees planted along the road. With
trees, dust floating in the air can be cleaned by the tree canopy through the process
of absorption (sticking) to plant surfaces such as leaves and stems so that pollutant
concentrations decrease. This design aims to overcome air pollution on the main
Ngaliyan road using mahogany trees with placement within the Road Owned Space
(RUMIJA). Air quality was obtained by sampling based on SNI 19-7119.3-2005
using High Volume Air Sampler (HV AS) gravimetric method equipment and using
Computational Fluid Dynamics (CFD) simulation to estimate the magnitude and
displacement of wind speed as one of the influential meteorological factors in air
pollution. The concentration of TSP on the main road of Ngaliyan District shows a
high concentration value of 318.9223 pg/m?, the concentration value is influenced
by several factors such as wind speed, temperature, humidity, and vehicles. Design
using mahogany trees is able to set aside dust concentrations rapidly every year. To
realize this design requires a budget of approximately 2.3 billion.

Keywords: TSP, Green Line road, Dust, Ngaliyan, Vegetation



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Isu lingkungan menjadi pusat perhatian dan tergolong melalui program
Sustainable Development Goals (SDGs). Berdasarkan tujuan SDGs nomor 3 yaitu
kesehatan yang baik dan kesejahteraan, pemerintah menargetkan untuk mengurangi
jumlah penyakit masyarakat akibat bahan kimia berbahaya, polusi, dan kontaminasi
udara. Komitmen ini didasari bahwa permasalahan udara harus menjadi tanggung
jawab setiap daerah. Adapun tingkat keparahan polutan udara dan emisi yang
berada di lingkungan dipengaruhi oleh berbagai kegiatan industri, transportasi
jalan, pembakaran, debu, dan sumber rumah tangga dalam ruangan (Sudaryanto et
al., 2022).

Kondisi di Jawa Tengah, kawasan wilayah Kecamatan Ngaliyan Kota
Semarang terutama jalan raya dan Jalan Pantura merupakan kawasan yang
bermasalah terkait pencemaran udara. Kawasan Ngaliyan merupakan daerah pusat
kota yang berfungsi sebagaijalan arteri sekunder yang menghubungkan
Semarang — Boja. Hal tersebut menjadi salah salah satu penyebab terdapat banyak
aktivitas kendaraan yang melintas kawasan tersebut sehingga menyebabkan polusi
udara semakin tinggi salah satunya parameter Total Suspended Particulate (TSP).
Hal tersebut diketahui dari hasil laporan pengujian udara ambien oleh laboratorium
Teknik Lingkungan Universitas Diponegoro pada daerah Ngaliyan bahwa
parameter debu (TSP) telah melebihi baku mutu. Selain itu, berdasarkan berita dari
Polsek Ngaliyan memaparkan bahwa terdapat keluhan dari masyarakat terkait
pencemaran udara di wilayah Kelurahan Tambakaji Kecamatan Ngaliyan Kota
Semarang.

Dengan adanya kondisi pencemaran udara, kawasan Ngaliyan memerlukan
ruang terbuka hijau (RTH) salah satunya jalur hijau jalan. Beberapa wilayah yang
ada di Kecamatan Ngaliyan belum terdapat jalur hijau jalan sebagai pengendalian
udara. Jalur hijau jalan merupakan kawasan hijau sekitar lingkungan perkotaan

yang memiliki tujuan untuk mempertahankan kawasan hijau suatu daerah dan



sebagai media penyaring polutan (Indah et al., 2014). Menurut Soviyanti (2019),
fungsi ekologis pohon pada jalur hijau jalan memiliki kemampuan menjerap
partikel dan polutan gas sehingga mampu memperbaiki kualitas udara. Tanaman
yang ditanam sepanjang jalan dapat mengurangi polutan udara dengan proses
oksigenasi. Melihat hal tersebut, penanaman vegetasi tanaman untuk Jalur hijau
jalan sangat penting untuk diterapkan pada Kecamatan Ngaliyan, terutama
Kelurahan Tambakaji dikarenakan daerah tersebut sering dilintasi oleh kendaraan
bermotor yang mengakibatkan pencemaran udara, salah satunya parameter TSP.
Oleh karena itu, tugas akhir dengan judul Rancang Bangun Jalur Hijau Jalan
sebagai Pengendalian Emisi Total Suspended Particulate (TSP) ini bisa menjadi
solusi latar belakang permasalahan tersebut yang berfungsi sebagai penyaring
parameter TSP, dikarenakan TSP adalah parameter penting yang berkontribusi
terhadap penurunan kualitas udara.
1.2 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah pada tugas akhir ini yaitu:
1. Banyak aktivitas transportasi di Kecamatan Ngaliyan sehingga
menyebabkan kualitas udara yang buruk bagi makhluk hidup.
2. Belum maksimalnya jalur hijau jalan yang memenuhi kriteria kebutuhan
pengendalian kualitas udara sebagai media penyaring partikulat.
3. Belum terdapat proyeksi rancang bangun jalur hijau jalan untuk Ngaliyan.
1.3  Rumusan Masalah
1. Bagaimana kualitas udara parameter TSP yang berada di Kecamatan
Ngaliyan, khususnya di jalan utama?
2. Bagaimana perencanaan jalur hijau jalan yang memenuhi standar untuk
kebutuhan di Kecamatan Ngaliyan?
3. Bagaimana Rencana Anggaran Biaya (RAB) perencanaan jalur hijau jalan
di Kecamatan Ngaliyan?
1.4 Rumusan Tujuan
1. Analisis kualitas udara parameter TSP yang berada di Kecamatan Ngaliyan,

khususnya di jalan utama.



2. Merancang jalur hijau jalan yang memenuhi standar untuk kebutuhan di
Kecamatan Ngaliyan.
3. Menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) perencanaan jalur hijau di
Kecamatan Ngaliyan
1.5 Pembatasan Masalah
Adapun pembatasan masalah dalam tugas akhir ini yaitu tentang
perancangan jalur hijau jalan sebagai pengendali pencemaran Total Suspended
Particulate (TSP) di Kecamatan Ngaliyan dengan pengambilan sampel TSP di jalan
raya dan Jalan Pantura Semarang Kecamatan Ngaliyan serta desain jalur hijau yang
memenuhi kebutuhan pengendalian kualitas udara di Ngaliyan.
1.6 Rumusan Manfaat
Manfaat yang dapat diperoleh dari tugas akhir ini adalah:
1. Bagi IPTEK
Menjadi gambaran atau referensi terkait perencanaan jalur hijau jalan
sebagai pengendalian pencemaran udara di suatu kawasan.
2. Bagi Pemerintah dan Instansi Terkait
Sebagai acuan alternatif atau bahan pertimbangan dalam pengendalian
pencemaran udara yang terdapat pada Kecamatan Ngaliyan.
3. Bagi Masyarakat
Sebagai sumber wawasan dan informasi mengenai gambaran perancangan

infrastruktur jalur hijau jalan di Kecamatan Ngaliyan.
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